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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas perkenan-Nya, Konferensi Nasional Sistem
Informasi (KNSI) tahun 2013 ini dapat diselenggarakan. KNSI 2013 merupakan event
nasional tahunan yang diselenggarakan pertamakalinya pada tahun 2005 di Institut Teknologi
Bandung (ITB). KNSI 2013 merupakan event ke sembilan yang diselenggarakan di Kampus
STMIK Bumigora Mataram Lombok Nusa Tenggara Barat. Penyelenggaraan KNSI
merupakan media para praktisi dan akademisi saling berbagi ide dan pengalaman baru tentang
disiplin ilmu Sistem Informasi dan Teknologi Informasi. Topik-topik yang dibahas dalam
konferensi digaharapkan dapat membentuk masyarakat yang dapat menuntun perwujudan
Sistem Informasi sebagai salah satu solusi memajukan Bangsa Indonesia. Kemajuan yang
duharapkan mampu meningkatkan daya saing bangsa Indonesia di tingkat dunia.

KNSI 2013 diselenggarakan sebagaimana dua hal dasar penyelenggaraan, yaitu pertemuan
ilmiah yang dipadukan dengan kegiatan pengenalan budaya dan wisata Indonesia.
Penyelenggaraan KNSI yang digelar tahunan dan secara safari akan mampu untuk lebih
mengenalkan aneka regam khas, budaya dan wisata Indonesia utamanya kepada bangsa
sendiri. Disamping merupakan media bertemunya para akademisi dan praktisi bidang
Teknologi Informasi, KNSI juga mendukung program pemerintah dalam meningkatkan
pengenalan dan kunjungan wisata Indonesia. Bangsa Indonesia harus mampu menjadi tuan
rumah di negerinya sendiri dalam bidang wisata dan budaya.

Penyelenggaraan KNSI 2013 ini cukup diminati dari berbagai kalangan. Tentunya media
temu ilmiah KNSI semakin diminati, dengan dijumpainya tidak sedikit peserta baru yang
berbondong menghadiri temu ilmiah ini sebagai konferensi pertama yang peserta ikuti.
Mengikuti KNSI dapat dipergunakan sebagai pengalaman untuk menapak dan sebagai pintu
masuk untuk mengikuti konferensi atau temu ilmiah berikutnya. Peserta yang telah biasa
mengikuti temu ilmiah serupa lain ataupun peserta KNSI yang menjadi langganan pada KNSI
semuanya dapat berinteraksi dan berbagi pada event KNSI 2013 ini.

Akhirnya kami seluruh panitia konferensi berharap koleksi abstrak paper yang dimuat dalam
proceedings KNSI 2013 ini akan dapat bermanfaat bagi semua mansyarakat ilmiah maupun
praktisi dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Sistem Informasi. Tidak lupa kami
juga menyampaikan ucapan terima ksih kepada semua pihak yang telah membantu
terlaksananya KNSI 2013 kali ini serta diterbitkannya proceedings KNSI 2013.

Mataram, 22 januari 2013
Ketua Panitia Pelaksana

Agus Pribadi,S.T,M.Sc
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pemaparan ilmiah sebagai rangkaian kegiatan Konferensi kali ini, yang merupakan hasil
kerjasama antara STMIK Bumigora Mataram dengan Departemen Teknik Informatika,
Institut Teknologi Bandung selaku penggagas KNSI yang telah dirintis dan dilaksanakan
untuk pertama kalinya pada tahun 2005 di ITB Bandung.

STMIK Bumigora merupakan perguruan tinggi komputer pertama di NTB yang berdiri pada
tanggal 26 September 1987. STMIK Bumigora menyelenggarakan tiga program studi yaitu S1
Teknik Informatika, D3 Teknik Informatika dan D3 Manajemen Informatika. Seluruh
program studi terakreditasi oleh BAN-PT. Pada tahun 2009 STMIK Bumigora telah
memperoleh sertifikat ISO 9001:2008 untuk Penyelenggaraan Akademik Perguruan Tinggi.
Pada pelaksanaan konferensi kali ini dihadiri oleh lebih dari 350 peserta, baik peserta
pemakalah maupun non pemakalah. Sebagian besar peserta pemakalah adalah akademisi dan
praktisi, sementara non pemakalah terdiri dari kalangan birokrat dan pemerhati Sistem
Informasi serta mahasiswa. Peserta berasalah dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia
mulai dari kota di pulau Sumatra sampai kota di pulau Papua. Harapan kami, konferensi ini
dapat menjadi ajang kegiatan pendalaman di bidang Sistem Informasi guna menunjang
pembangunan bangsa Indonesia. Saya selaku Ketua STMIK Bumigora Mataram
menyampaikan banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah bekerja keras
merencanakan dan melaksanakan konferensi kali ini, saya juga mohon maaf apabila di dalam
persiapan maupun pelaksanaan rangkaian acara konferensi ini terdapat kekurangan.

Akhirnya kami mengucapkan selamat mengikuti konferensi semoga konferensi kali ini dapat
berjalan dengan lancar, dan bagi peserta yang akan mengikuti paket wisata kami
menyampaikan selamat datang di pulau Lombok, dan selamat menikmati keindahan alam
budaya, tradisi serta kuliner khas Lombok.

Mataram, 22 Januari 2012
Ketua STMIK Bumigora Mataram

Dyah Susilowati,M.Kom
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Abstrak

Case based Reasoning (CBR} merupakan alternative metode membangun sistem pakar yang memiliki kelebihan
berupa sumplisitas dalam mengelola basis pengetahuan dan melakukan inferensi non monotonic. Struktur
penyimpanan kasus pada umumnya flat ditambah dengan kekuatan indexing berdasarkan kata kunci kasus. Pada
domain pengetahuan yang memuliki nature composit baik dari sisi struktur maupun fungsi, maka pengetahuan
tentang objek mengikuti karakteristik dari objeknya. Demikian juga dengan proses klasifikasi, ada pakar vang
melakukannya dengan mengidentifikasi terlebih dahulu komponen level terbesar yang diduga bermasalah,
berlanjut ke komponen yang lebih deul, hingga ditemukan akar masalah. Pada kasus seperti imi diperlukan
modifikasi terhadap CBR.

Model CBR berhirarki adalah modifikas: terhadap CBR. Pada tulisan im diuraikan tentang struktur basis
pengetahuan, metode inferensi, dan mekanisme - akuisisi pengetahuannya. Model yang dirancang dapat
mengakomodasi kebutuhan representasi pengetahuan untuk domain pengetairuah yang komposit berhirarki dan
juga mendukung alur diagnosis sesuai dengan hirarki komposisi dari objeknya. Kasus distmpan dalam struktur
vang secara lojik membentuk hirarki. Retrreval dilakukan dengan cara menerapkan filtered best first traversal
(FBFT) dengan fungsi heuristicnya adalah Xkemiripan sebuah kasus dengan problem yang scdang dihadapi.
Semua kasus yang tingkat kemiripannya diatas ambang akan dieksplorasi. Metode akuisisi pengetahuan
direkomendasikan dengan pendekatan top down. Dengan model i tingkat prediktivitas dari pertanyaan vung
dajukan kepada user dapat ditingkatkan tanpa mengurangi kualitas klasifikasinya. Struktur solusi vang rancang
mendukung adaptasi pada saat proses reuse.

Kata kunci Sistem Pakar, CBR, CBR Berhirarki, Filtered Best First Travesal,

merancang proses komputasi dan scbagai media
komumkasi antar pihak yang terlibat dalam
pembangunan  sistem  pakar. Representasi
pengetahuan  dikembangkan  berdasar  sebuah
paradigm tentang bagaimana manusia menviupan
pengetahuan dan menyelesaikan masalah dalam

1. Pendahuluan

Dalam membangun sebuah sistem pakar, sebenarnya
ada dua persoalan, yakni membangun pengetahuan
(knowledge engineering) dan membangun perangkat

lunak  untuk merepresentasikan dan mengakses
pengetahuan (software engineering). Representasi
yvang dirancang harus mengakomodasi struktur
pengetahuan yang dibangun sehingga mendukung
akses . Sedangkan akses yang dibangun harus
berorientasi pada kebutuhan interaksi konsultasi atau
problem solving yang diajukan pengguna.

Struktur  pengetahuan dalam sudut pandang
knowledge engineering disebut sebagai representasi
pengetahuan , yang memiliki peran sebagai wakil
dari suatu dunia nyata, sebagai ide dasar untuk

hidupnya  berdasarkan  pengetahuan  tersebut.
Sehingga sebuah representasi pasti membawa model
inferensi , dan sebaliknya sebuah model inferensi
mensyaratkan  struktur representasi tertentu. Para
peneliti intelegensia buatan, diinspirasi oleh filsafat,
logika, cognitive science, dan phsychologi telah
mendefinisikan secara formal beberapa jenis
representasi pengetahuan.

Case based reasoning(CBR) adalah sebuah
paradigm yang diungkapkan pertama kali oleh
Schank sejak tahun 1977, yang memandang bahwa

1



manusia menyimpan pengalaman hidupnya dalam
bentuk rangkaian kasus berdasarkun konteksnya.
Proses problem solving adalah mencari pengalaman
sebelumnya (kasus) yang sama atau mirip dengan
persoalan yang sedang dihadapi, dan kemudian
menggunakan kembali solusi vang pernah dipakai
atau menyesuaikan solusi tersebut dengan situasi
sekarang. Tiga kata kunci vang tersirat dalam
definisi tersebut, yakni memory, experience,
analogy{4). Proses belajar

CBR merupakan sate alternative metode untuk
membangun sistern pakar yang memiliki kelebihan
berupa  simplisitas dalam hal mengelola basis
pengetahuan dan melakukan inferensi non
monotonic reasoning dibandingkan dengan rule base
system. Proses inferensi dalam CBR dikenal dengan
istilah retrieve dan reuse. Proses mengelola basis
pengetahuan  dikenal dengan istilah revise dan
retain. Struktur penyimpanan kasus dalam basis
pengetahuan adalah flat ditambah dengan kekuatan
indexing berdasarkan kata kunci kasus.

Pada tulisan im diungkapkan  problem terkait

dengan penggunaan CBR dan diusulkan model
CBR modifikasi yang disebut dengan CBR
Berhirarki.
2.Problem

Dengan struktur pengetahuan vang flat, interaksi
konsultasi berbasis tanya jawab dirasakan tidak
nyaman, karena kepada pengguna harus menjawab
semua pertanyaan vang terkadang tidak relevan
dengan fakta vang telah diberikan pengguna dari

 EEEEee et
/ iD=t \
Nae domam knoatedge rame,
rarerts NULL

—_—
( Abul NULL ]

1 Léal = false N\

Tresholg = defauly

jawaban atas pertanvaan sebelumnya.

Fada beberapa domain pengetahuan vang telah
diteliti, ditemukan fenomcena bahwa ketika objek
dunia nyata yang dijadikan domain memiliki nature
composit  baik dar1 sist struktur maupun fungsi,
maka pengetahuan tentang objek tersebut juga
mengikuti karaktensuk dari objeknyva.

Hubungan logika diuntara atribut vang digunakan
untuk menunjukkan karakteristik dari sebuah kasus
tidak bisa terlepas dari relasi AND dan OR. Pada
struktur yang flat hal ini  dengan mudah
direpresentasikan dengan scakan kasus yang berbeda
dengan solusi yang sama. Pada 1de kasus berhirarki
perlu  dikaji  dampak pada representasinya,
mengingat orientasi akuisis adalah pada hirarki
komponen, bukan hirark: logika |3}

3.Lingkup Eksplorasi CBR

Jantungnya CBR berada pada siklus retrieve, reuse,
revise dan retamn. Untuk retrieve, ada dua kajian
utama yakni mengidentifikasi fitur apa vang bisa
digunakan untuk mengenah karakteristik  kelas
persoalan atau objek dun bagaimana melakukan
klasifikasi sebuah objek baru berdasarkan kelas
yang telah disimpan.

Searching dan matching merupakan inti pada proses
Retrieval [1] . Namun demikian kinerja searching ini
bergantung juga kepada bugalmana representasi fisik
vang digunakan untuk menvimpan case.

4. Model CBR Berhirarki
Domain  Pengetahuan
dan Berhirarki

untuk
Komposit

Yang dimaksud dengan komposit
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Komponen model yang diaraikan
meliputi struktur basis pengetahuan,
struktur  solusi, prosedur akuisisi
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pengetahuan, dan mekanisme
inferensi.

4.1 Struktur

Ada 3 elemen data vang dikelola

dalam CBR Berhirarki, vakm Node

kasus atau komponen , Atribut, dan
Solusi.

Gambar 1 Hustrasi Struktur Case dalam CBR Berhirarki



Sebuah komponen atau kasus dalam CBR Berhirarki
disimpan sebagai sebuah NODE dari pohon dengan
struktur sebagai berikut
{IDKasus, IDParent, Nama Komponen/kasus,
[NuSequcnce,Id,Atribut,Value, BobotExpert,
BobotKE], Depth,LeafStatus,
threshold,sinularity)

IDKasus merupakan primary key. Sebenarnya
kasus hanva ada di node yang merupakan daun .
yakni yang lLeafStatus=true sehingga hanya node
tersebut yang akan berelasi solusi. Node lainnya
berfungsi seperti classifier.  Sebagai contoh pada
llutrasi gambar 1, Node dengan D = 10
menunjukkan bahwa dia memiliki atribut  yang
sebenarnya merupakan gabungan dani Node 10 +
Node 6 + Node 2 dengan relasi AND. Ji

Atribut kasus memiliki primary key Nusequence,
[dAtribut, Struktur ini  sangat penting untuk
mengungkapkan AND dan OR di dalam kasus yang
bersangkutan. Beberapa IdAtribut berbeda dengan
NuSequence yang sama menyatakan AND dan Jika
berbeda NuSequence nya maka menyatakan relasi
OR. Contoh pada kasus dengan ID3 pada gambar 1,
menyatakan (Al and A2) Or A4.

I'alue dari atribut pada CBR biasanya hanya bernilal
true, sehingga yvang diidentifikasi hanya gejala yang
mnuncul. Pada beberapa kasus, kadang pakar perlu
menegaskan bahwa sebuah kasus bisa
diklasifikasikan ke dalam kasus X, jika atribut a,b.¢
muncul dan atribut d tidak boleh muncul
Kemunculannya d Dbisa membuat klasitikasi
berubah. Pada CBR berhirarki ini, dirancang value
dari atribut boleh bernilai “tidak™ , yang mana hal ini
akan sangat berpengaruh pada rancangan proses
similarity checking. 1de yang diterapkan adalah
sebagai berikut
1 If atribut-value di problem sama dengan di
pengetahuan  then similarity; = 1*bobot ; *
tingkat kepercayaan;
2 ' IF atribut-value tidak muncul di problem namuns
ada di pengetahuan Then similarity; = 0
II' atribut-value muncul di problem namun
dengan value yang ada di pengetahuan Then
similarity, =-1*bobot; * tingkat kepercayvaan;

[F%}

Informasi tentang bobot ada dua macam, yakni dari
expert dan dari knowledge engineer (KE) dengan
rentang nilai 0-100, yang merepresentasikan prosen.
Dalam satu kasus, total bobot harus 100.
Prioritasnya adalah bobot yang diberikan oleh pakar.
KE dapat menghitung sendiri dengan
memperhatikan tingkatprediksi dan tabel variable
yang diilustrasikan di tabel 1.

Tingkat prediksi di tabel 1, dihitung dengan rumus
N/ K1 . dimena N adalah total jumlah node dalam
basis pengetahuan dan K1 adalah  kemunculan
pasangan variable 1 dengan value v pada di antara
node-node vang ada.

Tabel ini lebih baik direalisasikan by storage untuk
mempercepat  proses retrieve  meskipun dengan
konsekuensi harus menjaga integritasnya pada saat
terjadi update basts pengetahuan.

Pubel | Husirast Tobel Atvthut

1D 1
Nama Kualitas Raster Buruk
Value Ya
Pertanvaan Apakah kualitas gambar yang

muncul di televisi kurang focus,
warna tidak stabil, kontrasnya
tidak bisa diatur dengan baik
Frekuensi 4

Kemunculan

TingkatPrediksi | N/4

Rancangan solusi yang diajukan pada tulisan ini
dibuat  dengan  struktur  yang memungkinkan
terjadinya adaptasi pada saat reuse. Solusi dibangun
dari aksi (proses manipulasi) terhadap satu atau
beberapa materi. Sebuah Kasus diwakili dengan
IDNede dapat memiliki solus1 yang terdiri dan lebth
satu aksi dengan urutan tertentu. Sebagai contoh,
jika kasus dengon ID =7K17 memiliki solusi berupa
campuran  beberapa  obat ditambah  dengan
fisioterapi, maka bentuk rtecordnya adalah sebagal
berikut

Aksi Table
B! i R .
#idAks) | Solusi HidMateri
Nama L—————— Nama
Ket #DNode Ket
e e anemd wUrutan
IdAKsI.
|idMateri]
Keterangan
nhar 2 Stroktur Solusi
Yabel 2 Contoh Sotlusi
F-ID— Nama Aksi Keterangan
ks1
1 Memakan Obat
2 Fisioterapi
1D- Nama Ket
maten
1 Antibiotik tipe A
2 Analgesik tipe B
3 Punggung




ID- | Uru | IdA | IdMat | Keterangan
No tan | ks1 | en
de

Semua obat vang
diberikan di
konsumst setelah
makan dan harus
sampal habis.

Kl |1 ] 1.2}

K1 2 2 {3} Fisioterap
dilakukan
minimal satu
minggu tga kal
dengan lama
waktu minimal 1
jam.

4.2 Metode AKusisi untuk CBR Berhirarki
Proses akusisi sistem pakar dengan CBR berhirarki
dilakuan dengan pendekatan TOP Down, yakni dari
agregat objek di level makro kemudian bergerak
menuju detil dani objek hingga ke level tertentu yvang
dinginkan.

A. Akuisisi di top level komponen
Dilakukan dengan mekanisme sebagai berikut :

1)Identifikasi kompenen di level tersebut

2)Identifikasi gejala yang mungkin muncul jika ada
persoalan dengan komponen-komponen vang
sedang dianalisis sehingga bisa dilakukan prediksi
klasifikast komponen mana yang sebenamva
rusak. Disini perlu diperhatikan dan dirasakan
kembali bahwa gejaia yang diambil hanva vang
terkait langsung dan setara dengan ievel
komponen yang sedang dianalisis. Sebaga contoh
pada mobil 4 tak bensin, gejala mobil susah
distarter berbeda level dengan percikan api dari
busi(spark plug) lemah jika dikaitkan dengan
komponen.
Jika diperhatikan pada gambar 1, atribut Al s.d
A5  yang diakuisist di level 1  dirumuskan
sedemikian hingga bisa membedakan prediks:
persoalan ada

3)Setiap gejala direpresentasikan dengan pasangan
atribut_— value (bertipe Boolean), dilengkap
dengan informasi tentang berapa besar kontribusi
atribut-value  tersebut  dalam  menentukan
kepastian klasifikasi. Informasi ini idealnya
didapatkan dari pakar, namun knowledge engineer
bisa juga menghitung sendiri dengan rumus dan
cara seperti yang telah diuratkan pada subbab
tentang struktur (lihat tabel 1).

B.Akusisi pada hirarki level Berikutnya

Pada level berikutnya, akuisisi dilakukan secara
bertahap  per  komponen dan  disarankan

-~ - -

menggunakan urutan breadth firsi search (BFS),
untuk lebih cepat menemukan atribut vang mungkin
sama. Sebuah atnbut i1dealnva dipakai hanva satu
kali pada kedalaman pohon tertentu. Namun tidak
menutup kemungkinan atribut tersebut memang baru
terlihat di kedalaman berbeda pada subkompenen
yang berbeda.

C.Refinement Atribut

Verifikasi atribut perlu diulang beberapa kali untuk
menjamin bahwa tidak ada atribut vang sebenarnya
maknanya sama tetapi diungkapkan dalam kalimat
vang berbeda.

4.3 . Merumuskan Solusi

Proses merinci detil subkomponen berhenti ketika
subkomponen tersebut bisa diganti atau dilakukan
aksi langsung untuk memperbaiki bentuk maupun
fungsinya dan node yang mewakilinya menjadi
daun. Ditahap im proses Kklasifikasi problem
sebenarnya relative sudah selesai. Tahap berikutnya
adalah menyusun solusi.

Untuk menyusun solust bisa dilakukan melalui dua
pendekatan, yakm pendekatan klasifikasi atau
konstruksi. Pada model CBR berhirarki di tulisan
ini, solusi dilakukan dengan pendekatan klasitikasi
terhadap konstruksi yang dibangun secara pre-hand
oleh knowledge engineer (KE). Maka tugas XE
adalah menggali solusi dari pakar Kemudian
merumuskan konstruksinya ke dalam elemen yang
bisa secara fleksibel mendukung adaptasi terhadap
solusi.

Pada penelitian yang pernah dilakukan untuk sistem

Procedure Retriev withPFRFT

i

Llpen = makenode (root )

)
/v Antarmuka interalsi dg user*/
GetValue (TFact, TAtrikut)

[t +
CalcHeuristi={LChild, TFact)
InsScrt (LOpen, filterad(Lihilsd, Ta)

]
Phile Not Empty(Lzclve) do
DisplaySolusi (LSolve)




diagnosis penvakit karena infeksi, dimana solusi
dikonstruksi dan zat dasar penyusun obat, adaptasi
dilakukan dengan mengubsh volume dan resep
berdasarkan berat badan dan umur. Kemudian jika
ternyata penyakit yang diderita adalah sebuah
komplikasi dari beberapa penyakit, maka terhadap
obatnya dilakukan operator UNION, sehingga tidak
terjadi duplikasi obat. Pada contoh di tabel 4, solust
dari sebuah kasus dengan ID K1 pada intinya adalah
meminum obat analigesik dan antibiotik serta
melakukan aksi lisioterapt pada punggung.Pada
contoh tersebut, urutan sebenarnya tidak penting.
Namun engine sistem pakar menyediakan fitur
tersebut  manakala KE menemukan domain
pengetahuan yang solusinya berupa urutan aksi
terhadap sekumpulan mater: .

4.4.Algoritma Retrieval

Filtered Best First Traversal merupakan modifikasi
dan Best First Search algorithm, yang melakukan
pencarian dengan membangkitkan tree search,
dimana node yang dieksplorasi terlebih dahulu
adalah yang paling menjanjikan untuk ditemukannya
solusi pada path yang melalui node bersangkutan.
Definisi “paling menjanjikan” dihitung berdasarkan
suatu fungsi heuristic yang diselut dengan nearest
neighbour atau similarity checking.

Operator untuk membangkitkan node anak adalah
mengambil  semua node anak pada basis
pengetahuan kasus yang sebenamya secara lojik
sndah berbentuk pohon atau hirark:.

Sedangkan yang dimaksud dengan filtered adalah
menyeleksi node anak yang dimasukan ke dalam hst
calon solusi diseleksi hanya yang nilai heuristiknya
lebih dan sebuah nilai threshold yang ditentukan di
node yang sedang dieksplorasi. Jika nilainya default,
maka nilainya diambil dan vanable global tentang
default treshold.

Struktur Node vang digunakan untuk pohon
pencarian adalah sama dengan struktur node pada
basis pengetahuan. Atribut stmilarity yang masih
null diisi digunakan untuk  menyimpan hasil
perhitungan ketika konsultas.

ListSolusi ditambah jika ditemukan bahwa Cnode
vang sedang diproses yang dijamin  pasti
sunilaritynya diatas threshold, ternyata adalah daun.
Jika bukan, maka akan dilakukan retrieve ke anak
dari Cnode tersebut.

Prosedur GetValue (TFact , TAtribut) bertugas
untuk menampilkan atribut dari semua node anak
menjadi ~ pertanyaan Kkepada pengguna dengan
menjamin  tidak  mengulang  menampilkan
pertanyaan yang sama berdasarkan fakta yang telah
ada sebelumnya, dan kemudian menyimpan jawaban
user di TFact.

Prosedur CalcHeuristic(LChild,TFact) bertugas
untuk menghitung nilar similarity dan semua node
pada hist anak dengan memperhatikan relasi AND
dan OR pada atribut. Nilai similarity satu node
dihitung dengan Algontma sebagai berikut :

{TB]= SUM;" (bobot )ari semua atribut; untuk tiap

NuSequence } 1)

Jika ada bobot dar pukar, maka vang diutamakan

dan pakar dengan defavltnya adalah nilai tingkat
prediksi.

[TSIM]= SUM;"[Kecocokan (atribut-value)*
Bobot (atribut-value)] di groupkan
berdasarkan Nusequence j(2)
dengan 1 mulai dari 1 sampai atribut terakhir yakni
n. dan dicocokkan dengan fakta yang telah berhasil
dikumpulkan di TFact. Atuwran kecocokan telah
diuratkan pada subbab tentang struktur, yakni

[1,0,-1].

Maka [similarity]; = [TSIMyTB;} (1) & (2)
Maka CNode.Similarity = Max|similarity}(3)

Jika g menerapkan  aspek  ketidakpastian
terhadap fakta yang diberikan user, maka dapat
dilakukan pada kedua prosedur yang diuraikan ini.

Benkutnyadilakukan filter untuk mendapatkan
Node anak yang tingkat similaritynya lehh besar
dann threshold, sambil disisipkan ke ListOpen
dengan terurut mengecil.. Sisanya akan dihapus.
Dengan mekanmisme i, Maka Cnode bernkutnya
yang dieksplore adalah Cnode dengan nilat
similarity terbesar dan melebihi threshold.

5. Studi Kasus Hasil Akusisi Pengetahuan tentang
Sistem Pakar diagnosis kerusakan Televisi
berteknologi CRT

Pada gambar 3. ditampilkan sebagian dari hasil
akusist pengetahuan diagnosis televisi
berteknologi CRT [2] dengan pendekatan TOP
DOWN. Kasus vang dibert arsiran untuk wama
background, menunjukkan bahwa node tersebut
adalah daun. Beberapa hal yang ingin disampaikan
dari gambar tersebut adalah :

1. Perluny: Refinement dapat dilihat pada Kasus
1 dan Kasus 4, yakm pada Atribut “Indikator
Power menyala”™ sebenarnya sama dengan
“Tivi Menyala™ , Atribut “Raster Muncul”
dan “Tidak ada Raster” sebenarnya sama
namun dengan value berbeda. Maka
sebenamya kalimat atnbut yang cukup
panjang, harus dinyatakan dengan 3 atribut
berbeda, vakni

a. Indikator Power Menyala



[

b. Raster Muncul

c.  Suara Muncul

d.  Gambar Muncul
Contoh penerapan OR dapat terlihat pada
Node dengan ID 1, 4, 1.1 dan 1.2. Pada kasus

1.2, terlthat atribut “Gambar tidak Stabil™ .

muncul 2 kali. Hal im tidak menjadi masalah
karena memang untuk menyatakan relast OR
Prosedur GetValue yang akan menjamin
bahwa pertanyaan tersebut hanva akan
muncul satu kali.

6. Kesimpulan

Beberapa hal yang bisa disimpultkan dan tulisan
int adalah

Kekhasan model CBR berhirarki  yang
diajukan ini adalah membangun indeks
dengan mamanfaatkan karakteristik  dan
objek pengetahuan yang bersifat hirarki.
Selain 1tu dapat merepresentasikan AND dan
OR untuk menyatakan relasi logika sederhana
dari atribut-atribut.

Penerapan nearzst neighbour pada Algoritma
FTBT terletak pada prosedur CalcHeurstic

Dari studi kasus dapat dibuktikan representasi
AND dan OR  diperfukan  dalam
mengekspresikan pengetahuan untuk sebuah
kasus. Dan untuk semua itu telah
diakomodasi dalam struktur yang dirancang.
Selain 1itu terbukti juga bahwa langkah
refinement variable sangat perlu untuk
dilakukan..

Untuk 1mmplementasi Model CBR 1 pada
aplikast masih diperlukan beberapa langkah
normalisasi tabel dan penambahan kolom
untuk merepresentasikan pengetahuan  den
untuk trik dalam komputasi .
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